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Abstrak

Syncope atau pingsan sering terjadi pada siswa saat melakukan kegiatan di sekolah. Anggota PMR
merupakan salah satu penolong yang paling dekat dengan pasien yang mengalami syncope
sehingga harus dibekali keterampilan tentang bagaimana pertolongan pertama pada syncope. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh demonstrasi terhadap keterampilan pertolongan
pertama syncope pada anggota Palang Merah Remaja (PMR) di MTsl Attanwir Talun, Kecamatan
Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro. Desain penelitian ini menggunakan pre-experimental one group
pre-post test dengan sampel sebanyak 30 responden yang diambil dengan teknik total sampling.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2022 dengan memberikan intervensi edukasi kesehatan dan
demonstrasi tentang pertolongan pertama syncope. Data keterampilan pertolongan pertama diambil
dengan lembar observasi kemudian data dianalisis menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan anggota PMR sebelum dan
sesudah perlakuan p=0,00 dengan peningkatan mean 32,66. Pelatihan pertolongan pertama syncope
menjadi pilihan metode penyampaian informasi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
anggota PMR dalam melakukan pertolongan pertama syncope. Diharapkan pelatihan pertolongan
pertama syncope dilakukan secara rutin terutama pada anggota PMR, karena anggota PMR
merupakan teladan dalam berperilaku hidup sehat serta dapat memberikan motivasi untuk
berperilaku hidup sehat dan juga sebagai pendidik remaja lainnya.

Kata Kunci : Demonstrasi, Keterampilan, Pertolongan Pertama syncope

PENDAHULUAN

Syncope atau dikenal dengan pingsan merupakan suatu keadaan
hilangnya kesadaran dan kekuatan tubuh seseorang individu akibat hipoperfusi serebral
yang terjadi secara mendadak dan dapat pulih penuh secara spontan (Febrina, 2014).
Kondisi syncope bisa terjadi kapan saja dan dimana saja, serta dapat disebabkan oleh
beberapa kondisi antara lain karena panas, karena sengatan terik matahari,
karena keracunan, karena minuman keras, atau karena perdarahan
(Agustini et al, 2020).
Syncope sering terjadi pada siswa siswi salah satunya saat kegiatan sekolah seperti
upacara bendera karena siswa terlalu lama terpapar sinar matahari, belum
sarapan, atau karena kondisi tubuh yang kurang sehat (Setianingsih et al, 2020).
Kondisi ini perlu segera ditangani agar tidak mengakibatkan hal-hal yang tidak
diinginkan dan menghindari cidera yang lebih berat.

Menurut World Health Organization (WHO) (2017), kejadian syncope pada siswa di
dunia diperkirakan sebanyak 12 juta kasus setiap tahunnya. Menurut Kemenkes RI
(2017), di Indonesia sebanyak 35% siswa pernah mengalami kejadian syncope saat
melakukan aktifitas sekolah. Sedangkan di Jawa Timur didapatkan sebanyak 9% siswa
pernah mengalami syncope di sekolah. Menurut survey peneliti pada November 2021
didapatkan bahwa di MTsl Attanwir Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten



Bojonegoro rata-rata 3-6 siswa mengalami syncope saat upacara bendera. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa syncope masih menjadi masalah yang sering ditemui
oleh siswa saat kegiatan sekolah.

Terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan syncope salah satunya adalah
faktor fisik antara lain rasa lapar yaitu suatu keadaan dimana penderita kekurangan
asupan makanan. Hal ini dikarenakan siswa tidak sarapan pagi hari serta keadaan fisik
yang kurang sehat yaitu dimana penderita mengalami kelelahan. Selain itu terdapat
faktor lingkungan adalah suatu keadaan dimana penderita itu berada di lingkungan
yang panas, hal ini bisa terjadi jika siswa terpapar matahari secara langsung dalam
jangka waktu yang lama (Brignole et al. 2018). Selain itu, menurut Brignole (2018),
terdapat beberapa faktor penyakit yang dapat menyebabkan terjadinya syncope
meliputi: Hipoglikemia, anemia, hipotensi dan gangguan jantung. Hipoglikemia yaitu
penurunan gula darah tiba-tiba yang menyebabkan penurunan glukosa yang tersedia
untuk fungsi otak. Anemia terjadi akibat penurunan sel darah merah yang mengangkut
oksigen sehingga sel otak mengalami penurunan jumlah oksigen. Hipotensi dapat
menyebabkan syncope karena pemompaan darah tidak bisa optimal sampai ke otak.
Gangguan jantung terjadi akibat adanya sumbatan (obstruksi) pada jantung sehingga
menyebabkan syncope.

Pertolongan pertama syncope yang cepat dan tepat dapat membantu menyelamatkan
jiwa penderita dan bertujuan untuk mencegah terjadinya kecacatan pada korban dan
memperbaiki aliran darah ke otak (Thygerson et al., 2018). Adapun dampak dari
pertolongan pertama syncope yang kurang tepat dapat menyebabkan berbagai kondisi
meliputi kondisi syok hipovolemik, syok kardiogenik, syok neurogenik, syok anafilaktik
dan syok sepsis yang apabila tidak ditangani dapat menyebabkan kematian.

Menurut Thygerson (2018) cara penanganan syncope yang tepat adalah membaringkan
korban dengan posisi terlentang dan membuka jalan nafas, selanjutnya pakaian
dilonggarkan. Serta meraba nadi karotis yang ada pada leher. Kemudian, kaki
ditinggikan dari kepala untuk meningkatkan sirkulasi darah ke otak dan jika korban
muntah posisikan kepala miring tunggu hingga korban sadar untuk memberikan makan
atau minuman yang manis. Jika tidak segera sadar, harus diidentifikasi apakah korban
memiliki riwayat penyakit jantung atau penyakit bawaan lain. Jika ada maka dapat
dirujuk ke rumah sakit atau fasilitas kesehatan yang lebih memadai.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afifi (2015), didapatkan data 46,3% siswa
Sekolah Menengah Pertama SMP 7 Manado memiliki kemampuan atau keterampilan
rendah dalam pertolongan pertama pada pingsan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Nugroho dkk (2017), menunjukkan 13 responden dari 30 responden memberikan
penanganan pingsan yang kurang baik yang dilakukan siswa di SMAN 1 Ngaglik
Sleman DIY. Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti yang dilakukan pada 10
anggota PMR di MTsl Attanwir, mengenai pertolongan pertama pada syncope
didapatkan data hasil wawancara bahwa 5 siswa (50%) menjawab melonggarkan
pakaian dan memencet jari sedangkan 5 siswa (50%) mengatakan bahwa tidak tahu
harus melakukan tindakan apa. Sehingga dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dan keterampilan anggota PMR di MTsl Attanwir tentang penanganan
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syncope masih rendah.

Ada banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan atau
keterampilan siswa antara lain yaitu dengan penyuluhan (komunikasi dua arah),
pelatihan atau workshop, seminar, video edukasi dan lokakarya, dan pendidikan
kesehatan (Notoatmodjo, 2015). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku tentang upaya kesehatan (Suiraoka dan
Supariasa, 2012). Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dalam beberapa bentuk
antara lain dengan ceramah, perorangan, kelompok, pendekatan massa, audio visual,
dan demonstrasi. Salah satu metode yang paling efektif dan dapat digunakan yaitu
dengan demonstrasi (Primiyani et al., 2019).

Demonstrasi adalah metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas atau
memperlihatkan bagaimana cara melakukan sesuatu. Metode ini menekankan
keterampilan  prosedur tindakan, misalnya proses mengerjakan sesuatu,
membandingkan suatu cara dengan cara lainnya. Demonstrasi merupakan metode
pembelajaran yang efektif karena peserta atau masyarakat lebih mudah paham karena
dapat melihat secara langsung penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari (Ferdian
et al., 2020). Metode ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang
pertolongan pertama pada syncope. Kelebihan metode demonstrasi yaitu menuntut
siswa untuk aktif dalam pembelajaran, dengan demikian siswa dapat memiliki
kemampuan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan dan pada akhirnya
siswa dapat menyakini kebenaran materi pembelajaran. Sedangkan kekurangan
metode demonstrasi yaitu dinilai kurang efektif karena dalam tahap persiapan dan
pelaksanaan memerlukan beberapa persiapan yang lebih matang dan teliti (Majid,
2015).

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa
tentang pertolongan pertama pada syncope sangatlah penting sedangkan
kemampuannya masih rendah, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh demonstrasi terhadap pertolongan pertama syncope pada anggota
Palang Merah Remaja (PMR) di MTsl Attanwir Talun, Kecamatan Sumberrejo,
Kabupaten Bojonegoro.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini adalahone group pre-post test dengan teknik total
sampling sebanyak 30 responden. Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar
observasi pertolongan pertama syncope Hasil data dianalisis menggunakan uji
paired t-test.

HASIL dan PEMBAHASAN
1) Mengidentifikasi Keterampilan Pertolongan Pertama syncope Pada
Anggota Palang Merah Remaja (PMR) Di MTsl Attanwir Talun



Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro sebelum diberikan

demonstrasi.

Tabel 1 Distribusi Keterampilan Sebelum Diberikan Demonstrasi
Pertolongan Pertama syncope Pada Anggota Palang Merah
Remaja (PMR) Di MTsl Attanwir Talun Kecamatan Sumberrejo
Kabupaten Bojonegoro pada bulan April 2022.

Pre-Test
Keterampilan Frekuensi Presentase%
Tidak Terampil 28 93,3
Terampll 2 6,7
Sangat Terampil 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada saat sebelum
dilakukan demonstrasi pertolongan pertama syncope didapatkan hampir
seluruhnya anggota PMR berkategori tidak terampil sebanyak 28 anggota
PMR atau (93,3%), sebagian kecil anggota PMR berkategori terampil
sebanyak 2 orang atau (6,7%), dan tidak ada satupun anggota PMR
berkategori sangat terampil.

2) Mengidentifikasi Keterampilan Pertolongan Pertama syncope Pada
Anggota Palang Merah Remaja (PMR) Di MTsl Attanwir Talun
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro sesudah
diberikan demonstrasi.

Tabel 2 Distribusi Keterampilan Sesudah Diberikan Demonstrasi
Pertolongan Pertama syncope Pada Anggota Palang Merah
Remaja (PMR) Di MTslAttanwir  Talun Kecamatan Sumberrejo
Kabupaten Bojonegoro pada bulan April 2022.

Post-Test
Keterampilan Frekuensi Presentase%
Tidak Terampil 0 0
Terampil 1 3,4
Sangat Terampil 29 96,6
Jumlah 30 100

Dari tabel 2 di atas menunjukkan bahwa pada saat sesudah
dilakukan demonstrasi pertolongan pertama syncope didapatkan hampir
seluruhnya anggota PMR berkategori sangat terampil sebanyak 29
anggota PMR atau (96,6%), sebagian kecil anggota PMR berkategori




3)

terampil sebanyak 1 orang atau (3,4%), dan tidak ada satupun anggota
PMR berkategori tidakterampil.

Menganalisis Pengaruh Demonstrasi Terhadap Keterampilan

Pertolongan Pertama Syncope Pada Anggota Palang Merah Remaja

(PMR) Di MTsl Attanwir Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten

Bojonegoro pada bulanApril 2022.

Tabel 3 Pengaruh Demonstrasi Terhadap Keterampilan Pertolongan
Pertama Syncope Pada Anggota Palang Merah Remaja (PMR) Di
MTsl Attanwir Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro pada bulan April 2022.

Keterampilan

N

Min

Max

Mean

Std.
Dev

P-
Value

Pre-Test

30

4

16

7,700

2,692

Post-Test

30

26

3

32,66

3,273

0,00

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa keterampilan anggota
PMR sebelum diberikan demonstrasi pertolongan pertama syncope
memiliki nilai rata-rata 24,96 (dari 7,700 menjadi 32,66) dengan nilai
terendah 4 dan tertinggi 16. Dan sesudah dilakukan demonstrasi
pertolongan pertama syncope, keterampilan anggota PMR memiliki nilai
rata-rata 24,96 (dari 7,700 menjadi 32,66) dengan nilai terendah 26 dan
tertinggi 38. Peningkatan keterampilananggota PMR terjadi karena sudah
diberikan demonstrasi pertolongan pertama syncope.

Berdasarkan uji statistik paired t-test yang telah dilakukan peneliti
menggunakan program SPSS for windows versi 20 didapatkan nilai
signifikansi P value = 0,00 (p<0,05) maka dari itu H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh demostrasi terhadap keterampilan
pertolongan pertama syncope pada anggota Palang Merah Remaja
(PMR) di MTsl Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro.

PEMBAHASAN

1) Keterampilan Pertolongan Pertama syncope Pada Anggota Palang Merah
Remaja(PMR) sebelum di Berikan Demonstrasi Pertolongan Pertama syncope
Di MTsl Attanwir Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebelum diberikan demonstrasi

pertolongan pertama syncope didapatkan hampir seluruh anggota PMR memiliki

keterampilan tidak terampil, sebagian kecil anggota PMR memiliki keterampilan terampil,

dan tidak ada satupun anggota PMR yang memiliki keterampilan sangat terampil. Artinya

keterampilan anggota PMR tentang pertolongan pertama syncope sebagian besar

5



berada pada tingkat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian lembar observasi
dimana hampir seluruh anggota PMR belum mengetahui bagaimana teknik yang
digunakan apabila ada seseorang yang mengalami pingsan atau syncope. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juhdeliana (2020), menjelaskan bahwa
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap praktik
pertolongan pertama syncope Pada Anggota Pmr Dan Osis Smp Pahoa didapatkan hasil
sebagian besar responden berada dalam kategori kurang memadai. Hal ini juga
didukung dengan penelitian Sisca (2019), yang menunjukkan terdapat pengaruh edukasi
kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap pengetahuan dan keterampilan
anggota PMR di Kota Kediri yang mengalami peningkatan keterampilan anggota PMR
dari 14,50% keterampilan baik menjadi 54,6%.

Penelitian yang telah dilakukan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mulyadi (2018) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan maupun mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam pemberian
pertolongan pertama dibandingkan dengan seseorang yang memberikan pertolongan
pertama tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan, tetapi penelitian tersebut juga
mengatakan bahwa jika pengetahuan dan keterampilan ditambah dengan latihan melalui
praktek di lapangan maka nantinya tindakan pertolongan pertama yang diberikan akan
lebih baik lagi jika dibandingkan seseorang yang hanya memiliki pengetahuan saja tanpa
diiringi dengan latihan melalui praktek di lapangan. Jadi kemampuan anggota PMR
diasah bukan dari pengetahuannya saja tetapi diasah dari keterampilannya juga.
Keterampilan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, usia, pengalaman, motivasi dan
keahlian (Warouw, 2018). Faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan adalah
pengalaman. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruhnya anggota PMR (100%)
tidak pernah mengikuti pelatihan syncope. Menurut Widiatun (2015), apabila seseorang
mengikuti pelatihan pertolongan syncope dengan tertib dapat mempengaruhi
keterampilan seseorang tersebut dalam praktik pertolongan pertama syncope. Hal ini
sejalan dengan penelitian Notoadmodjo (2012), semakin banyak pengalaman seseorang
maka semakin banyak pula informasi dan pengetahuan yang didapatkan, semakin
banyak informasi yang diperoleh semakin banyak pula keterampilan yang didapatkan.
Semakin orang memiliki pengalaman maka semakin orang tersebut terampil dalam
melakukan sesuatu karena telah dilakukannya berulang-ulang.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh anggota
PMR memiliki keterampilan kurang terampil mengenai pertolongan pertama syncope, hal
ini dapat dinilai dari kurangnya pengalaman anggota PMR dalam melakukan pertolongan
pertama syncope sehingga anggota PMR tidak mempunyai gambaran nyata untuk
mengatasi suatu kejadian termasuk pingsan atau syncope. Kejadian ini bisa terjadi
karena keterbatasan informasi yang di terima oleh anggota PMR. Karena pengalaman
merupakan salah satu aplikasi dari pengetahuan, sedangkan pengetahuan dapat
diperoleh salah satunya melalui edukasi kesehatan, akan tetapi pada hal ini anggota
PMR tidak pernah mengikuti pelatihan syncope sebelumnya sehingga dapat
mempengaruhi pada kurangnya keterampilan anggota PMR dalam melakukan
pertolongan pertama syncope



2) Keterampilan Pertolongan Pertama syncope Pada Anggota Palang Merah

Remaja (PMR) sesudah di Berikan Demonstrasi Pertolongan Pertama syncope

Di MTsl Attanwir Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sesudah diberikan perlakuan
demonstrasi pertolongan pertama syncope didapatkan hampir seluruh anggota PMR
memiliki keterampilan sangat terampil, sebagian kecil anggota PMR memiliki
keterampilan terampil, dan tidak ada satupun anggota PMR memiliki keterampilan tidak
terampil. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan
anggota PMR sesudah diberikan demonstrasi pertolongan pertama syncope, selain itu
peningkatan keterampilan dapat dilihat dari hasil penilaian lembar observasi hampir
seluruh anggota PMR sudah bisa melakukan tindakan pertolongan pertama syncope
dengan nilai rata- rata 32,66. Hal ini sesuai dengan penelitian Ferdian et al (2020) bahwa
demonstrasi adalah metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas atau
memperlihatkan bagaimana cara melakukan sesuatu. Metode ini menekankan
keterampilan  prosedur tindakan, misalnya proses mengerjakan sesuatu,
membandingkan suatu cara dengan cara lainnya. Keterampilan merupakan aplikasi dari
pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang baerkaitan dengan tingkat
pengetahuan. Setelah diberikan perlakuan demonstrasi pertolongan pertama syncope
anggota PMR sudah bisa menyiapkan alat yang dibutuhkan, mengenali tanda dan gejala
syncope, melakukan penanganan yang tepat, serta mengevaluasi bagaimana
penanganan syncope.

Penelitian yang dilakukan Maulidya (2022), menunjukkan bahwa setelah diberikan
pelatihan dengan metode demonstrasi tentang pertolongan pertama henti jantung
berpengaruh terhadap pengetahuan dan keterampilan pada remaja. Hal ini sejalan
dengan penelitian Khayudin (2021), menyatakan bahwa ada pengaruh demonstrasi first
aid pada anggota PMR untuk penanganan korban syncope. Perubahan yang terjadi
pada tingkat keterampilan salah satunya disebabkan oleh proses penyampaian informasi
dengan menggunakan metode demonstrasi. Melalui model ini peserta diberi kesempatan
untuk melihat, mengalami dan terlibat secara langsung menjadi dirinya sendiri maupun
menjadi orang lain yang kemudian dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari (kontekstual) dan dapat meningkatkan keterampilan. Pengalaman yang cenderung
banyak diperoleh dalam demonstrasi adalah memperhatikan proses atau prosedur yang
sistematis, mempraktikkan keterampilan secara proses, dengan menggunakan alat atau
bahan yang sebenarnya (Adhiprama, 2020). Adanya peningkatan keterampilan ini
sesungguhnya tidak lepas dari pemberian pelatihan. Pelatihan diberikan dengan cara
melakukan praktik langsung dengan menggunakan alat peraga.

Terdapat empat indikator dalam keterampilan pertolongan pertama syncope, dari
empat indikator tersebut keterampilan yang paling meningkat setelah diberikan
demonstrasi adalah dalam proses melakukan penanganan syncope. Anggota PMR
sebelumnya tidak memahami sekali bagaimana urutan penanganan yang tepat setelah
diberikan demonstrasi pertolongan pertama syncope ternyata bisa melakukan
penanganan dengan tepat dengan skor 96,6 %. Pada awal sebelumnya anggota PMR
belum pernah terpapar informasi serta penanganannya, setelah dikasih tahapan
penanganannya akhirnya mereka faham urutan penanganan syncope yang tepat dan
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cara demonstrasinya juga tepat. Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan
bahwa keterampilan anggota PMR tentang pertolongan pertama syncope telah
mengalami perubahan menjadi sangat terampil karena hampir seluruhnya anggota PMR
dapat melakukan tindakan dengan benar dan mendapatkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan sebelum pemberian demonstrasi pertolongan pertama syncope. Hal ini
membuktikan bahwa anggota PMR mendapat tambahan informasi dan pengalaman
tentang pertolongan pertama syncope dan mengalami peningkatan keterampilan.

3) Menganalisa Pengaruh Demonstrasi Terhadap Keterampilan Pertolongan
Pertama Syncope pada anggota Palang Merah Remaja (PMR) Di MTsl Attanwir
Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan
anggota PMR dalam pertolongan pertama syncope sebelum dan sesudah diberikan
demonstrasi. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan selisin rata-rata sebanyak 24,96
(dari 7,700 menjadi 32,66).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani (2021), yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang praktik pertolongan pertama pingsan
dengan metode demonstrasi terhadap tingkat keterampilan anggota PMR di SMP Tunas
Bangsa Ngemplak Boyolali. Hal ini juga didukung dengan penelitian Kusyani (2022),
yang menunjukkan terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap keterampilan
pertolongan pertama henti nafas pada remaja. Dari data-data hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan demonstrasi. Media menjadi salah satu poin penting untuk keberhasilan
pemberian edukasi kesehatan karena akan membantu pendidik dalam memudahkan
penyampaian materi ke sasaran pendidik. Media atau alat bantu lihat memberikan
konstribusi yang sangat besar dalam perubahan perilaku masyarakat, terutama dalam
aspek informasi.

Keberhasilan dalam peningkatan keterampilan pre test dan post test dapat
dipengaruhi oleh edukasi kesehatan dan demonstrasi yang dapat menambah
keterampilan dan informasi serta siswa dapat melihat langsung dan mempraktikkan
langsung, selain diberikan demonstrasi siswa juga diberikan presentasi slide power point
dan leaflet yang bisa dibaca sebagai bantuan visual siswa. Metode demonstrasi sangat
mempengaruhi keterampilan karena proses pelaksanaannya dengan melakukan
tindakan sehingga dapat meningkatkan minat belajar, mudah untuk dipahami dan diingat
karena telah dilakukan sebelumnya (Widayatun, 2015). Dalam demonstrasi peserta
dapat menirukan secara langsung peristiwa nyata dalam kehidupan sehari- hari. Selain
itu, peserta dapat dengan mudah menempatkan diri dalam lingkungan nyata (lingkungan
masyarakat). Materi menjadi lebih mudah diterima karena berhubungan dengan situasi
nyata. Kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan bagi peserta, karena
peserta diajak mengenal lingkungan masyarakat yang sebenarnya terjadi dalam
kehidupan sehari- harinya (Wayono, 2015).

Pemberian metode demonstrasi pada anggota PMR sangat efektif meningkatkan
keterampilan anggota PMR yang mana responden dapat melihat langsung bagaimana
peneliti memperagakan cara pertolongan pertama syncope. Metode demostrasi memiliki
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berbagai keuntungan pada saat proses pembelajaran ketika seseorang guru sedang
melakukan proses pembelajaran didepan kelas dengan memanfaatkan media
pendukung, diharapkan siswa menjadi lebih memahami tentang materi yang dijelaskan
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan siswa mendapatkan hasil yang maksimal.
Manfaat psikologi dari metode demostrasi adalah: Perhatian siswa dapat lebih
dipusatkan, proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang dipelajari, pengalaman
dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa keterampilan anggota PMR dalam
menangani pertolongan pertama syncope telah mengalami perubahan menjadi baik
dibandingkan sebelum diberikan intervensi. Penggunaan metode demonstrasi terbukti
lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan anggota PMR.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan serta tujuan dari penelitian maka yang
dapat disimpulkan sebagai berikut :

Hampir seluruh anggota PMR memiliki keterampilan tidak terampil, sebagian kecil
anggota PMR memiliki keterampilan terampil sebelum diberikan demonstrasi
pertolongan pertama syncope di MTsl Attanwir Talun, Kecamatan Sumberrejo,
Kabupaten Bojonegoro.

Hampir seluruh anggota PMR memiliki keterampilan sangat terampil, sebagian kecil
memiliki keterampilan terampil sesudah diberikan demonstrasi pertolongan pertama
syncope di MTsl Attanwir Talun, Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro.

Terdapat pengaruh demonstrasi terhadap keterampilan pertolongan pertama
syncope pada anggota Palang Merah Remaja (PMR) Di MTsl Attanwir Talun Kecamatan
Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro secara signifikan.
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